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ABSTRAK

Pendidikan karakter menjadi isu penting di dunia pendidikan, hal ini berkaitan dengan fenomena degradasi moral yang
terjadi di tengah-tengah masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penguatan nilai religius
melalui kegiatan Festival Ghifari, sebuah program tahunan di SMAN 4 Bandung. Penelitian ini merupakan salah satu
cara dalam meminimalisir degradasi yang terjadi, khususnya di kalangan peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian studi kasus sebagai salah satu tradisi penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
implementasi penguatan nilai religius di SMAN 4 Bandung dalam kegiatan Festival Ghifari dilakukan dengan kegiatan

ceramah, dakwah, cerdas cermat islami dan nasyid.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang menjun-
jung tinggi pendidikan. Sarana dan prasarana yang
dikeluarkan pemerintah untuk pendidikan sangat-
lah banyak, sebab pendidikan menjadi pilar utama
dalam pengembangan sumber daya manusia dan
masyarakat suatu bangsa. Setiap manusia membu-
tuhkan pendidikan, sampai kapan dan di manapun
manusia berada, sebab tanpa pendidikan manusia
akan sulit berkembang bahkan akan terbelakang.
Oleh karena itu pendidikan harus benar-benar
diarahkan untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas, berbudi pekerti yang luhur dan ber-
moral yang baik. Pendidikan diharapkan mampu
membentuk sumber daya manusia yang berkuali-
tas dan mandiri, serta memberi dukungan dan
perubahan untuk perkembangan masyarakat,
bangsa, dan negara.

Pendidikan berfungsi sebagai sarana dalam
menciptakan sumberdaya manusia yang bermutu.
Sehingga pendidikan dapat menjadi pilar kehidu-
pan bangsa yang menghantarkan setiap individu
menuju kecerdasan dan kesejahteraan. Indonesia
sebagai negara yang merdeka sedang mengalami
perkembangan signifikan di berbagai sendi kehidu-
pan, seperti bidang politik, ekonomi, sosial, buda-
ya dan teknologi. Perkembangan tersebut diha-
rapkan mampu membentuk warga negara yang
berkualitas dengan memiliki kecerdasan intelek-
tual serta karakter yang baik. Sebab pembangunan
bangsa harus berbarengan dengan pembangunan
karakter demikian pula sebaliknya (Budimansyah,
2010). Sejalan dengan pendapat tersebut, kerang-
ka acuan pendidikan karakter 2010 menyebutkan
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bahwa “eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan
oleh karakter yang dimiliki. Hanya bangsa yang
memiliki karakter kuat yang mampu menjadikan
dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan
disegani oleh bangsa-bangsa lain”.

Implementasi pendidikan karakter erat
kaitannya dengan perkembangan kognitif, afektif
dan psikomotorik peserta didik. Proses pendidikan
perlu memperhatikan keseimbangan ketiga aspek
tersebut. Pendidikan nasional berfungsi mengem-
bangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Pasal 3 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, 2003).

Pendidikan bukan hanya mengajarkan dan
meningkatkan pengetahuan. Pendidikan nasional
bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi
manusia yang berkarakter, beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Penguatan karak-
ter peserta didik sejak dini akan menjadikan
peserta didik tidak hanya cerdas, tapi juga tangguh
dan memiliki sikap baik. Pemerintah memberikan
perhatian yang besar bagi pembangunan karakter
bangsa melalui program pendidikan karakter.
Merujuk buku Panduan Pelaksanaan Pendidikan
Karakter (2011), bahwa “Pemerintah menjadikan
pembangunan karakter sebagai salah satu program
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prioritas pembangunan nasional”. Semangat itu
secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pemba-
ngunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) tahun
2005-2025, dimana pendidikan karakter ditempat-
kan sebagai landasan untuk mewujudkan visi
pembangunan nasional, yaitu “Mewujudkan
masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika,
berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah
Pancasila.

Selain rujukan di atas, penyelenggaraan pen-
didikan saat ini erat kaitannya dengan imple-
mentasi pendidikan karakter dan penguatan pendi-
dikan karakter. Karakter (character) mengacu pada
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors),
motivasi (motivation), dan keterampilan (skills).
Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk
melakukan yang terbaik kapasitas intelektual
seperti berpikir kritis dan alasan moral, perilaku
seperti jujur dan tanggung jawab, mempertahan-
kan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh
ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emo-
sional yang memungkinkan seseorang berinteraksi
secara efektif dalam berbagai keadaan, komitmen
utuk berkontribusi dengan komunitas dan masya-
rakatnya (Arismantoro, 2008, hal. 27). Kata karak-
ter dan akhlak hampir memiliki kesamaan dalam
pengertianya. Akhlak merupakan bentuk jamak
dari  khuluk. Secara etimologi, akhlak dapat
diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat. Sedangkan secara terminologi
adalah ilmu yang menentukan batas antara baik
dan buruk, antara yang terbaik dan yang tercela,
tentang perkataan atau perbuatan manusia lahir
dan batin (Ramli, 2003, hal. 141).

Untuk meningkatkan karakter diperlukan
adanya pendidikan karakter. Pendidikan karakter
bisa diperoleh mealui lingkungan keluarga,
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Pendi-
dikan karakter bertujuan untuk meningkatkan
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di
sekolah yang mengaruh pada pencapaian
pembentukan karakter dan akhlak peserta didik
secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai dengan
standart kompetensi kelulusan (Amir, 2009, hal.
31). Melalui pendidikan karakter peserta didik
mampu meningkatkan dan menggunakan penge-
tahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai- nilai karakter dan akhlak
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-
hari.

Pendidikan karakter secara luas adalah selu-
ruh usaha sekolah di luar bidang akademis yang
bertujuan untuk membantu peserta didik tumbuh
menjadi seseorang yang memiliki karakter baik.
Dalam arti sempit, pendidikan karakter diartikan
sebagai pelatihan moral yang merefleksikan nilai-
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nilai tertentu (Sulhan, 2010). Guru memiliki peran
penting dalam pembentukan karakter siswa.

Pendidikan karakter didasarkan pada sebelas
prinsip berikut (Lickona, Schaps, & Lewis, 2003):

1. Mempromosikan nilai-nilai dasar etika seba-
gai basis karakter.

2. Mengidentifikasi karakter secara komprehen-
sif supaya mencakup pemikiran, perasaan dan
perilaku.

3. Menggunakan pendekatan yang tajam, pro-
aktif dan efektif untuk membangun karakter.

4. Menciptakan komunitas sekolah yang memili-
ki kepedulian.

5. Memberi kesempatan kepada siswa untuk
menunjukkan perilaku yang baik.

6. Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang
bermakna dan menantang yang menghargai
semua siswa, membangun karakter mereka
dan membantu mereka untuk sukses.

7. Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri dari
para siswa.

8. Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai
komunitas moral yang berbagi tanggung
jawab untuk pendidikan karakter dan setia
kepada nilai dasar yang sama.

9. Adanya pembagian kepemimpinan moral dan
dukungan luas dalam membangun inisiatif
pendidikan karakter.

10. Memfungsikan keluarga dan anggota masya-
rakat sebagai mitra dalam usaha membangun

karakter

11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf
sekolah sebagai guru-guru karakter, dan
manifestasi karakter positif dalam kehidupan
siswa.

Nilai dapat diartikan sebagai sifat atau hal-
hal yang penting dan berguna bagi kehidupan
manusia. Nilai adalah sesuatu yang berkaitan
dengan kognitif dan afektif (Sulhan, 2010). Nilai
juga dapat dikatakan sebagai suatu norma atau
sebuah standar yang sudah ditentukan dan
diyakini secara psikologis telah menyatu dalam
diri individu. Di dalam nilai-nilai terdapat pemba-
kuan mengenai sesuatu yang dinilai baik dan
buruk serta pengaturan perilaku (Majid &
Andayani, 2011, hal. 23). Selain itu nilai (value)
dapat diartikan sebagai norma-norma yang
dianggap baik oleh setiap individu. Hal inilah yang
selanjutnya akan menuntun setiap individu menja-
lankan tugas-tugasnya seperti nilai kejujuran, nilai
kesederhanaan dan lain sebagainya (Yanti,
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Adawiah, & Matnuh, 2016). Nilai tersebut
sejatinya mengandung sesuatu kebaikan.

Dalam lingkungan masyarakat, terdapat
beberapa nilai yang berkembang, yaitu: pertama,
nilai sosial, yaitu nilai yang dianut oleh suatu
masyarakat, mengenai apa yang dianggap baik
dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.
Nilai-nilai yang berkembang dalam kehidupan
sosial tercipta karena manusia sebagai makhluk
sosial tidak dapat hidup sendiri dalam menjalan-
kan kehidupan, pasti membutuhkan orang lain.
Melalatoa (1995) menyebut bahwa perwujudan
nilai sosial dalam ‘bentuk nilai seperti tertib, setia,
rukun, harmoni, disiplin, tenggang rasa, tanggung
jawab, tolong menolong, dan kebersamaan’.

Kedua, nilai religius, merupakan dasar dari
pembentukan budaya religius. Budaya religius
tidak akan terbentuk tanpa adanya penanaman
nilai religius. Nilai religius adalah nilai budaya
khusus dalam suatu kepercayaan, terutama berke-
naan dengan hakikat dan sifat hidup masyarakat.

Ketiga, nilai pengetahuan adalah berbagai
macam sistem pengetahuan dalam suku bangsa
yang bersangkutan. Nilai pengetahuan tersebut
dapat berwujud sebagai ide, konsep, gagasan, pola
pikir yang menjadikan acuan terhadap berbagai
hal dalam kehidupan. Keempat, nilai seni yaitu
‘nilai budaya yang didapatkan khusus dalam
bidang seni dan hakikat kesenian. Sebagai suatu
sistem budaya, nilai seni dapat dipahami melalui
unsur-unsur antara lain konsep, estetik, sikap
kreativitas karya seni, harmoni, dan hiburan.
Terhadap berbagai nilai tersebut, dapat disimpul-
kan bahwa nilai bukan hanya difokuskan pada
satu kesimpulan satu penilaian saja tetapi ada nilai
mayoritas yang terkandung.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Nasution (2003) mengemukakan bahwa
“penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha untuk
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang
dunia sekitarnya”. Dalam pendekatan kualitatif,
proses penelitian dan pemahaman berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenome-
na sosial dan masalah manusia. Metode kualitatif
adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”
(Taylor, Bogdan, & DeVault, 2015).

Bogdan & Biklen (2007, hal. 58) mengatakan:
“A case study is a detailed examination of one setting or
one single subject or one single depository of document or
one particular event”, Dalam studi kasus proses
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pengumpulan data dan kegiatan penelitian
mempersempit wilayah, subjek, bahan, topik, dan
tema. Dari permulaan pencarian yang luas, peneli-
ti bergerak menuju pengumpulan data dan analisis
yang lebih terarah. Dalam penelitian ini kasus
yang dikaji adalah penguatan karakter religius
melalui kegiatan Festival Ghifari di SMAN 4
Bandung. Subjek penelitian penelitian ini adalah
Kepala Sekolah/Humas, Guru PKn, dan siswa
yang terlibat dalam acara Festival Ghifari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu program kegiatan keagaman di
SMAN 4 Bandung adalah Festival Ghifari. Festival
ini mewadahi siswa untuk menguatkan karakter
mereka, terutama karakter religius. Festival Ghifari
dilakukan setiap tahun, 13-14 Februari.

Kegiatan Festival Ghifari lebih fokus pada
kegiatan keagamaan. Kegiatan itu antara lain
perlombaan keagamaan seperti dakwah, membaca
alqur’an MMTQ) hingga kaligrafi.

Kegiatan Festival Ghifari mengacu pada visi,
misi dan motto SMAN 4 Bandung yaitu salah
satunya adalah religius (agamis). SMAN 4
Bandung berupaya untuk menolak dampak negatif
perilaku perayaan 14 Februari dengan cara-cara
yang elegan. Festival Ghifari berorientasi pada
upaya meningkatkan religiusitas warga SMAN 4
Bandung.

Dalam pendidikan karakter, anak didik
memang sengaja dibangun karakternya agar mem-
punyai nilai-nilai kebaikan sekaligus mempraktik-
kannya dalam kehidupan sehari-hari, baik itu
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri,
sesama manusia, lingkungan sekitar, bangsa,
negara maupun hubungan internasional sebagai
sesama penduduk dunia. Sekarang ini masalah
kemerosotan moral semakin mengancam keber-
langsungan hidup generasi muda Indonesia. Hal
ini menurut Wahab (Sulhan, 2010) menunjukkan
kurang efektifnya pembinaan nilai-nilai moral di
sekolah. Bahkan dalam kasus yang lebih besar,
yakni berbagai krisis yang dialami Indonesia
dewasa ini boleh jadi bersumber pada kesalahan
pendidikan di masa lalu yang menekankan pada
aspek moral belaka yang menempatkan peserta
didik sebagai objek yang berkewajiban untuk
menerima nilai-nilai moral tertentu, bersifat
dogmatis dan berorientasi pada kepentingan rezim
yang berkuasa pada saat itu.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pendidikan karakter tidak
terlepas dari pembangunan nilai-nilai karakter
religius peserta didik. Nilai-nilai tersebut dapat
dikembangkan melalui mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan yang merujuk kepada kegiatan
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keagamaan yang telah dijadikan sebagai program
kegiatan tahunan di sekolah tersebut. Motto seko-
lah yaitu Bersahaja (berilmu, santun, humanis,
jujur dan agamis) menjadi dasar dalam pelaksa-
naan penguatan karakter religius siswa melalui
kegiatan Festival Ghifari.
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